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Abstrak
 

Karir harus direncanakan. Karir adalah strategi. Membahas karir berarti mempersiapkan kehidupan.

Perencanaan karir berguna bagi seseorang untuk menyelidiki minat, motivasi, mengembangkan kemampuan

pribadi, meningkatkan ketrampilan, mengubah perilaku, mampu memasarkan diri sendiri, meningkatkan

pengalaman kerja, menetapkan tujuan realistis, membangun relasi, menghimpun informasi dan membuat

pilihan atas karirnya.

<br><br>

Masalah terbatasnya lapangan kerja, kesulitan mencari kerja sudah menjadi masalah nasional. Ada beberapa

faktor seseorang kesulitan mendapat kerja, antara lain faktor ketidakseimbangan ekonomi dan industri

nasional, terbatasnya lowongan kerja dengan jumlah pencari kerja, rendahnya mutu belajar dan kualitas

lulusan sekolah, minimnya ketrampilan pencari kerja, serta faktor ketidaksiapan diri pribadi. Para pencari

kerja tidak memiliki perencanaan karir di masa depannya.

<br><br>

Sementara itu, banyak perusahaan kesulitan mencari prang yang ingin bekerja. Hal ini dicirikan dari

banyaknya iklan lowongan kerja di media cetak/elektronik, acara career day dan berkembangnya lernbaga

jasa penyedia tenaga kerja. Mencari orang yang bisa kerja sudah menjadi industri.

Melihat masalah sosial diatas maka dibuat penelitian pengaruh perencanaan karir dan perilaku mencari kerja

terhadap hasil pencarian kerja. Penelitian ini harus bisa menjawab pertanyaan: (1) Apakah ada pengaruh

antara perencanaan karir terhadap hasil pencarian kerja? (2) Apakah ada pengaruh antara perilaku mencari

kerja terhadap hasil pencarian kerja? (3) Apakah ada pengaruh antara perencanaan karir dan perilaku

mencari kerja terhadap hasil pencarian kerja?

<br><br>

Penelitian ini replikasi dari penelitian Stephen A Stumpf & Stephen M Colarelli dari New York University

di tahun 1981, dengan beberapa penyesuaian mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk menjawab

permasalahan, Stumpf melakukan penelitian eksperimen quasi longitudinal terhadap mahasiswa akhir pasca

sarjana administrasi bisnis. Tahun 2005, penelitian ini dilakukan lagi secara deskriptif terhadap perorangan

yang telah diterima kerja, apakah mereka memiliki perencanaan karir dan perilaku mencari kerja. Obyek

penelitian adalah perusahaan customer goods multinational PT FFI, populasi penelitian adalah seluruh

karyawan PT FFI dan sampel penelitian adalah karyawan PT FFI yang dinyatakan baru diterima bekerja

periode tertentu atau mampu menjawab pertanyaan kilas balik tentang rencana karirnya.

<br><br>

Kerangka pemikiran penelitian ini meliputi pengintegrasian konsep dan teori perencanaan karir, perilaku

mencari kerja dan hasil pencarian kerja menjadi suatu model analisis. Perencanaan karir membahas konsep

self assessment, membuat perencanaan, penyesuaian lingkungan, perubahan nilai/ orientasi kerja, mencari

sumberinformasi karir, career feedback, self development dan Result oriented.
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<br><br>

Perilaku mencari kerja membahas konsep mencari lowongan kerja, mengirim lamaran, mempelajari menulis

lamaran, mempelajari menulis resume, mempelajari menulis soal tes, mempelajari menjawab wawancara,

menjaga kesehatan & Berdoa. Hasil pencarian kerja membahas konsep mendapat panggilan tes seleksi,

mendapat panggilan wawancara, mengikuti tes kesehatan, menerima gaji, mendapatkan lingkungan kerja

yang sesuai dan mendapatkan pekerjaan sesuai minat.

<br><br>

Berdasarkan konsep diatas maka dibuat variable independent yakni perencanaan karir dan perilaku mencari

kerja dan variable dependen yakni hasil pencarian kerja. Setiap variable dibuat indikator untuk

menghasilkan 52 pernyataan dalam kuesioner. Dad 44 kuesioner yang kembali pengolahan data dilakukan

melalui analisis linier berganda, uji statistic regresi menggunakan software SPSS versi 10.

<br><br>

Hasil pengolahan data menyimpulkan ada keterkaitan yang kuat antara Perencanaan Karir dan Perilaku

Mencari Kerja terhadap Hasil Pencarian Kerja tetapi setiap variable memiliki hubungan yang rendah atau

bisa berjalan sendiri-sendiri. Perencanaan Karir memiliki hubungan kuat dengan Hasil Pencarian Kerja

sementara perilaku Mencari Kerja memiliki hubungan kurang kuat dengan Hasil Pencarian Kerja.

<br><br>

Hasil penelitian ini mirip dengan penelitian Stumpf & Colarelli tahun 1981 yang menyimpulkan pendidikan

karir berhubungan positif dengan perilaku mencari kerja dan karir awal seseorang. Pencarian kerja yang

sistematis secara signifikan berhubungan dengan rata-rata gaji yang diterima; sementara perilaku mencari

kerja berhubungan dengan jumlah wawancara. Perilaku mencari kerja lainnya kurang berpengaruh terhadap

hasil pencarian kerja.

<br><br>

Berdasarkan analisis dan kesimpulan, penelitian ini merekomendasikan hal-hal seperti (1) Karyawan harus

memiliki perencanaan karir yang baik dan strategi bagaimana mencapai sukses karir dalam kehidupan. (2)

Perusahaan harus mensosialisasikan ke sekolah-sekolah tentang pentingnya perencanaan karir bagi siswa.

(3) Pencari kerja harus mengenali potensi diri, lingkungan dan mengembangkan kemampuan diri terus

menerus apabila ingin diterima bekerja. (4) Sekolah-sekolah harus menyediakan bimbingan karir untuk

siswanya. (5) Dilakukan penelitian lanjutan sejenis dengan jumlah sampel lebih banyak bersamaan dengan

metode kualitatif.


